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ABSTRAK
Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober-Desember 2017 di perairan Probolinggo dengan tujuan
untuk menentukan daerah potensial penangkapan ikan tembang (Sardinella fimbriata) dengan
melihat karakteristik oseanografi di perairan Probolinggo. Penelitian dilakukan dengan metode
survey untuk mengumpulkan data primer dan sekunder. Analisis data dilakukan secara spasial dari
citra MODIS dan disajikan dalam bentuk peta parameter oseanografi. Hasil dari analisis
menunjukkan bahwa perairan probolinggo memiliki karakteristik oseanografi yaitu: a) suhu
permukaan laut berkisar 28,2-31,3°C, b) pH8 ppm, c) salinitas antara 23 % sampai dengan 31%, d)
klorofil-α sebesar 0-4 yang menunjukkan kandungan klorofil-α tinggi, dane) kandungan oksigen
terlarut (DO) yaitu 10 mg/mm3 yang menunjukkan bahwa perairan probolinggo memiliki
kandungan oksigen yang baik untuk kehidupan biota laut. Dari hasil penelitian yang diperoleh,
kawasan perairan Probolinggo memiliki perairan dengan karakteristik oseanografi yang potensial
sebagai daerah penangkapan ikan tembang (S. fimbriata). Daerah penangkapan ikan tembang (S.
fimbriata) yang potensial berada pada selat madura dan perairan utara Probolinggo.
Kata kunci:daerah penangkapan ikan, Klorofil-α, oseanografi, Probolinggo, suhu permukaan laut,
ABSTRACT
This research was conducted in October-December 2017 in Probolinggo to determining the
potential areas of fishing ground of Sardinella fimbriata by looking at the characteristics of
Oceanography in Probolinggo. Research done by survey method to collect primary and secondary
data. The data analysis done in a spatial image of MODIS and presented as a oceanographic
parameters maps. The results of the analysis showed the waters of Probolinggo oceanographic
characteristics are: a) sea surface temperature ranges from 31.3-28.2° C, b) pH 8 ppm, c) salinity
between 23%-31%, d) chlorophyll-a 0-4 that shows the chlorophyll-a is high, and e) content of
dissolved oxygen (DO) 10 mg/mm3 which indicates that it has a good oxygen for marine life. From
the results obtained, the area has finally reached of waters with oceanographic characteristics of
the area as a potential fishing ground for Sardinella fimbriata. The potential area of Sardinella
fimbriata fishing ground is at madura Strait and waters north of Probolinggo.
Keywords: fishing ground, chlorophyll-a, oceanography, Probolinggo, sea surface temperature
PENDAHULUAN
Kegiatan perikanan tangkap seyogyanya memang sudah melekat pada masyarakat pesisir
Probolinggo. Kabupaten probolinggo, salah satu kabupaten yang menjadi daerah produksi
perikanan tangkap dengan jumlah produksi 1773,9 ton untuk hasil tangkapan pelagis kecil dan 867
ton pelagis besar (Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Timur, 2015).Jenis ikan pelagis
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kecil dengan nilai produksi terbesar adalah ikan tembang. Dari pelabuhan Mayangan total hasil
tangkapan ikan tembang (S. fimbriata)yang didaratkan sebanyak 405,8ton pada tahun 2015
(Irawan, 2017). Unit penangkap ikan yang digunakan adalah kapal dengan ukuran >5-10 GT.
Akibatnya, biaya operasional menjadi besar karena ukuran kapal yang besar membutuhkan
banyak bahan bakar.
Daerah penangkapan ikan (DPI) merupakan suatu kawasan perairan yang memiliki sumberdaya
ikan dan memungkinkan untuk dilakukan pengoperasian alat tangkap untuk mendapatkan ikan
hasil tangkapan sehingga efektif dan efisien dalam usaha perikanan tangkap. menurut Simbolon
(2011) penentuan DPI potensialmerupakan salah satu upaya yang dapat membantu efisiensi
usaha penangkapan ikan. Dengan adanya peta DPI maka operasi penangkapan ikan dapat
dilakukan tanpa harus mencari-cari gerombolan ikan, sehingga penggunakan bahan bakar akan
lebih hemat. Faktor oseanografi merupakan hal yang sangat penting dalam menentukan DPI.
Penelitian inimenganalisis karakterisik oseanografi perairan Probolinggo agar dapat menentukan
daerah penangkapan ikan yang potensial untuk menangkap ikan tembang (S.fimbriata).
METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian dilakukan pada bulan Oktober-Desember 2017 di Pelabuhan Perikanan Mayangan
Probolinggo.Pengambilan data lapang dilakukan secara survey langsung menggunakan sapuan
zig-zag dengan purposive sampling. Data yang dikumpulkan adalah data primer dan sekunder
terkait oseanografi di perairan Probolinggo. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
berbagai alat penelitian, yaitu: salinometer, pH meter, DO meter, thermometer, dan kamera.
Sedangkan bahan yang digunakan adalah berupa data produksi ikan tembang dan data citra satelit
MODIS Tahun 2017. Data primer yang diukur adalah salinitas, suhu, pH dan DO, serta data
sekunder berupa data citra MODIS (level 1 dan 2, ekstensi hdf) bulanan klorofil-α dan suhu
permukaan laut di perairan Probolinggo pada Januari-Desember 2017.
Analisis data untuk pemetaan klorofil-α dan SPL dilakuan dengan menganalisis data citra klorofil-α
dan SPL secara time series menggunakan software pengolah citra, antara lain: 1. Seadas 6.0 2.




Suhu Permukaan Laut (SPL) merupakan salah satu parameter yang menentukan kualitas perairan
karena dapat mempengaruhi metabolisme dan perkembangbiakan organisme laut. Sebaran suhu
permukaan laut dapat memberikan informasi mengenai front, upwelling, arus, daerah tangkapan
ikan, cuaca/iklim, pencemaran minyak, dan pecemaran panas Yuniarti dkk (2013). Akhlak &
Hartoko (2015), menjelaskan bahwa hubungan antara suhu permukaan laut dan ikan pelagis kecil
sangat signifikan. Berdasarkan hasil pengamatan, ikan tembang (S.fimbriata)di Perairan
Probolinggo tertangkap pada kisaran suhu permukaan laut 28,2-31,3°C, hal ini dipengaruhi oleh
pola tingkah laku dari ikan tembang (S.fimbriata)yang masuk sebagai kelompok ikan pelagis kecil.
Rasyid (2010) mengemukakan bahwa sebaran suhu permukaan laut akan sangat berpengaruh
nyata pada pola sebaran daerah potensial penangkapan ikan pelagis kecil, sebab ikan pelagis
kecil dapat beradaptasi pada kisaran suhu 28-30⁰C.
Di pesisir selatan Kabupaten Probolinggo, hasil analisis dan intepretasi Citra Satelit Aqua MODIS
berada pada kisaran suhu 28,2-31,3°C (Gambar 1). Kisaran suhu air laut hasil sampling wilayah
perairan di lokasi penelitian berkisar antara 28,6oC sampai 31,0o C (table 1).
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Tabel 1. Sebaran Suhu Permukaan Laut Kabupaten Probolinggo Tahun 2017
Bulan Suhu Permukaan Laut (
OC)
Maksimal Minimal Rata-rata
Januari 30,5 30,0 30,3
Februari 30,7 30,1 30,4
Maret 31,2 30,6 30,9
April 31,33 30,7 31,0
Mei 30,4 30,3 30,4
Juni 29,8 29,5 29,7
Juli 29,1 28,8 29,0
Agustus 28,9 28,2 28,6
September 28,8 28,5 28,7
Oktober 29,6 29,2 29,4
November 31,0 30,3 30,7
Desember 30,8 30,7 30,8
*) Sumber: Citra Satelit Aqua Modis 2017
Gambar 1. Peta sebaran suhu permukaan laut di Probolinggo Tahun 2017
Kualitas Air Laut
Organisme perairan dapat hidup dengan baikapabila kualitas air memenuhi kelayakan sebagai
tempat tinggal dan mampu menyediakanbahan makanan yang dibutuhkan oleh ikan dan biota
lainnya. Parameter kualitas air yang diamati pada penelitian ini meliputi:
a. Kecerahan
Kecerahan perairan pesisir utara di Kabupaten Probolinggo didasarkanpada analisis dan
intepretasi Citra Satelit Aqua MODIS Resolusi 1 km (NASA, 2002-2016).Hasil pengukuran
kecerahan menunjukkan kecerahan perairan rata-rata pesisir Kabupaten Probolinggo yaitu
sebesar 0-2 meter (Gambar 2). Hal ini menunjukanbahwa perairan wilayah pesisir di Kabupaten
Probolinggo sesuai sebagai lokasi tempathidup perikanan.
b. pH (Derajat Keasaman)
Kualitas air lainnya yang juga mempengaruhi keberadaan ikan tembang di Perairan Probolinggo
adalah derajat keasaman (pH). pH sering dipakai sebagai petunjuk untuk menyatakan baik atau
buruknya suatu perairan (Odum, 1971). Sebagian besar biota akuatik sensitif terhadap perubahan
pH dan menyukai nilai pH sekitar 7-8,5 (Effendi, 2003). Sedangkan menurut Dauhan dkk (2003)
pada pH< 4, sebagian besar tumbuhan air mati karena tidak dapat bertolerensi terhadap pH
rendah.
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Gambar 2. Peta kecerahan laut di Probolinggo Tahun 2017
Nilai pH air yang diperoleh pada perairan Kabupaten Probolinggo ialah 8 (Gambar 3). pH yang
diukur tergolong homogen dari satu tempat ke tempat lain. Menurut KeputusanMenteri Lingkungan
Hidup No. 51 tahun 2004 mengenai Baku Mutu Perairan Laut untukBiota Laut, terlihat bahwa
kisaran pH ideal adalah 7-8,5, hal ini menunjukkan bahwakisaran pH yang diperoleh pada wilayah
pesisir di Kabupaten Probolinggo belummelampaui baku mutu yang ditetapkan dan aman bagi
kehidupan biota laut.
Gambar 3. Peta derajat keasaman (pH) laut di Probolinggo Tahun 2017
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Kisaran salinitas di perairan Probolinggo berkisar antara 31 ‰ sampai dengan 19-23 ‰ (Gambar
4). Kondisi salinitas perairan yang relatif tinggi disebabkan olehtidak adanya sungai besar yang
bermuara di pesisir Kabupaten Probolinggo.
Gambar 4. Peta salinitas laut di Probolinggo Tahun 2017
d. Konsentrasi Klorofil-α
Klorofil-α merupakan pigmen yang paling umum terdapat pada fitoplankton sehingga merupakan
pigmen yang sangat penting dalam proses fotosintesis fitoplankton dilaut (Strickland, 1960).
Konsentrasi klorofil-α dalam suatu perairan dapat dijadikan suatu indikator untuk menentukan
tingkat kesuburan perairan (Purwadhi, 2001). Berdasarkan hasil analisis dan intepretasi Citra
Satelit Aqua MODIS (NASA, 2002-2016) menghasilkan data sebaran klorofil-α per bulan yang
disajikan pada gambar 5 dan tabel 2.
Tabel 2.Kandungan Klorofil-α Perairan Probolinggo Tahun 2017
Bulan Klorofil-α (mg/m3) Keterangan
Januari 0,5-4 Kategori Klorofil-α:
(Hatta, 2002)
1) Rendah: < 0,07
2) Sedang: 0,07-0,14
3) Tinggi: > 0,14
(Septiawan, 2006)
1) Rendah: < 0,01-0,50
2) Sedang: 0,50-1,00
3) Tinggi: 1,01-1,50













Berdasarkan data pada tabel 2, apabila dirinci per bulan sebaran klorofil-α di perairanKabupaten
Probolinggo berada pada klasifikasi rendah. Namun bulan yang memiliki potensikandungan yang
besar terjadi pada Bulan April - Agustus. Kandungan klorofil memilikipengaruh terhadap
perkembangan ikan sehingga bulan-bulan tersebut merupakan saatyang berpotensi menjadi
musim ikan.
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Gambar 5. Peta konsentrasi Klorofil-α di Probolinggo Tahun 2017
Klorofil-α pada lokasi penelitian adalah sebesar 0-4 yang menunjukkan kandungan klorofil-α tinggi.
Menurut Hepher (1962) produksi setiap unit klorofil juga dapat meningkat dengan adanya kenaikan
suhu. Kondisi demikian akan membuat proses sirkulasi massa air yang memungkinkan
terangkutnya sejumlah nutrien dari lapisan laut dalam ke lapisan permukaan seperti yang terjadi
pada daerah upwelling. Tingginya kelimpahan klorofil-α menunjukkan tingginya daya dukung suatu
perairan terhadap produsen sekunder dan sebaliknya. Hal tersebut mengindikasikan, baha suhu
dan kandungan klorofil-α di Perairan Probolinggo berada pada kondisi baik untuk indikator
produktivitas perairan. Kondisi tersebut berpengaruh terhadap kelimpahan ikan tembang yang
menjadi ikan target.
e. Konsentrasi Oksigen Terlarut (DO)
Oksigen terlarut (dissolved oxygen, disingkat DO) atau sering juga disebut dengankebutuhan
oksigen (oxygen demand). Nilai DO menunjukan jumlah oksigen (O2) yang tersedia dalam
suatubadan air. Semakin banyak konsentrasi DO maka kualitas air semakin baik. Standar
kandungan minimal oksigen terlarut yang harus dimiliki oleh perairan untukmendukung kehidupan
organisme perairan secara normal adalah sebesar 2 mg/l. Konsentrasi oksigen terlarut yang
diperoleh pada perairan di Kabupaten Probolinggo ialahsebesar 10mg/mm3 (Gambar 6).
Sumber utama oksigen dalam suatu perairan berasal dari suatuproses difusi dari udara bebas dan
hasil fotosintesis organisme yang hidup dalam perairantersebut (Salmin. 2000). Apabila kandungan
oksigen terlarut sama dengan atau lebih besardari 5 mg/l, maka proses reproduksi dan
pertumbuhan ikan akan berjalan dengan baik (Handajani, 2006). Sumber oksigen terlarut dapat
berasal dari difusi oksigen yang terdapat di atmosfir (sekitar 35%) dan aktivitas fotosintesis oleh
tumbuhan air dan fitoplankton. Difusi oksigen dari atmosfir ke dalam air dapat terjadi secara
langsung padakondisi air diam (stagnant). Difusi juga dapat terjadi karena agitasi atau pergolakan
massaair akibat adanya gelombang atau ombak. Pada hakikatnya difusi oksigen dari atmosfir ke
perairan berlangsung relatif lambat, meskipun terjadi pergolakan massa air. Oleh karena itu,
sumber utama oksigen di perairan adalah fotosintesis.
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Gambar 6 Peta konsentrasi Klorofil-α di Probolinggo Tahun 2016-2017
Daerah penangkapan ikan
Dari hasil analisis yang telah dilakukan, daerah penangkapan ikan potensial yang
direkomendasikan adalah pada wilayah perairan bagian utara probolinggo. Hal ini dikarenakan
perairan tersebut memiliki indikator kualitas air yang layak sebagai habitat ikan tembang sehingga
mempengaruhi keberadaan ikan tembang pada perairan tersebut. Hasil penelitian ini diperkuat
dengan pernyataan Irawan (2017), yang menyatakan bahwa daerah penangkapan ikan tembang di
jawa timur terbagi menjadi 8 sub DPI yaitu: Utara Pasuruan, Karang Kokop dan Selebar, Barat Gili,
Utara Gili, Madura, Gending, Karang Cina dan Pajarakan, serta yang terakhir adalah di Paiton,
Binor dan Matekan. Semua lokasi DPI tersebut merupakan kawasan perairan bagian utara
Probolinggo. Hal ini dikarenakan pada kawasan tersebut kualitas air dan habitat yang dimiliki
wilayah pesisir pantai di bagian utara masih cukup baik dengan adanya tumbuhan bakau yang
tumbuh di sepanjang pesisir timur sampai Situbondo.
KESIMPULAN
Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa daerah penangkapan yang potensial untuk operasi
penangkapan ikan Tembang (S. fimbriata) adalah di wilayah perairan utara Probolinggo.
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